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Dalam wawancara ini, dipilih delapan orang peserta didik yang terdiri dari dua orang peserta didik dengan gaya berpikir Acak Abstrak (FA dan FK), dua orang peserta didik dengan gaya berpikir Acak Konkret (FM dan ND) , dua orang peserta didik dengan gaya berpikir Sekuensial Abstrak (FS dan IA), dan dua orang peserta didik dengan gaya berpikir Sekuensial Konkret (SN dan YP). 
A. Gaya Berpikir Acak Abstrak (AA)
1. Peserta Didik FA
P	: Dari 3 soal yang ibu berikan, mana yang menurut kamu paling sulit?
FA	: Nomor 3 bu.
P	: Kenapa?
FA	: Saya tidak mengerti caranya bu.
P	: Baik, akan ibu bantu jelaskan. Jadi, di soal terdapat gambar apa nih?
FA	: Jaring-jaring kubus dan balok bu
P	: Iya benar. Pada masalah sumber diketahui panjang AB = 80 cm. Karena di sini ada 4 persegi dan ini jaring-jaring kubus, maka setiap persegi, panjang sisinya sama. Jadi berapa panjang sisinya?
FA	: Oh, 20 kah bu?
P	: Iya, benar. Selanjutnya pada masalah sumber diketahui Bangun ruang A memiliki hubungan dengan bilangan 8.000. Nanti kita cari hubungannya apa. Bisa coba cari volume atau luas permukaannya. Kalau angka-angka yang ada pada gambar kedua itu apanya?
FA	:  Panjang, lebar, dan tinggi balok bu.
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P	: Benar. Jadi, untuk yang masalah target, yang diketahui adalah  Karena masalah sumber dan 



masalah target ini serupa, maka cara penyelesaiannya juga sama. Kalau di masalah sumber hubungannya adalah volume, maka pada masalah target kita juga harus cari volumenya. Bagaimana? Sekarang sudah mengerti cara mengerjakannya?
FA	: Sudah bu.
P	: Baik, kalau begitu kita lanjutkan. Ibu mau tanya soal nomor 1b. Di sini jawaban kamu adalah “hubungannya adalah volume keseluruhan rubik Sinta”. Bagaimana cara kamu menyimpulkannya?
FA	: Saya bagi volume kubus yang 0,512 dengan , bu.
P	: Jadi, yang benar itu adalah volume kubus kecilnya kita kalikan dengan banyak kubus kecil. Kalau kita kalikan volume kubus kecil dengan banyak kubus kecilnya, kita akan dapat volume balok yaitu 13,824 cm3. Bagaimana? Apakah sudah paham?
FA	: sudah bu.
P	: Selanjutnya, untuk nomor 1c, apakah ada kesulitan dalam menentukan kesamaan hubungannya?
FA	: tidak ada bu.
P	: Kalau begitu, bagaimana cara kamu menentukan hubungannya?
FA	: Di masalah sumber tadi kan yang dicari volumenya bu. Terus ada kata serupa, berarti sama-sama cari volume.
P	: Kemudian nomor 1d. Di sini yang kamu gunakan untuk menghitung volume adalah ukuran kemasan. Sedangkan di soal yang ditanya volume apa?
FA	: Volume kardusnya bu.
P	: Kalau begitu, apa yang kurang dari jawaban kamu?
FA	: hmm... tidak tahu bu.
P	: Jadi, yang sudah kamu hitung tadi adalah volume 1 kemasan. Sedangkan di dalam kardus terdapat beberapa kemasan. Berarti harus bagaimana?
FA	: Dikali kah bu?
P	: Iya, benar. Harus kita kalikan dengan jumlah kemasannya. Jumlah kemasannya ada berapa?
FA	: Bingung bu.
P	: Cara menentukannya seperti ini, di bagian panjang ada 3 kemasan, di bagian lebar ada 2 kemasan, dan di bagian tinggi ada 2 kemasan. Lalu kita kalikan panjang, tinggi, dan lebarnya. Berapa hasilnya?
FA	: 12 bu.
P	: Iya benar. Jadi, nanti untuk menghitung volume kardusnya, kita kalikan volume kemasan dengan 12. Sudah bisa dimengerti?
FA	: Bisa bu.
P	: Lalu untuk soal nomor 3 kenapa tidak dikerjakan?
FA	: Waktunya tidak cukup bu.
P	: Baik, tidak apa-apa. Kalau begitu ibu akhiri wawancaranya. Terima kasih sudah bersedia meluangkan waktunya.
2. FK
P	: Jadi, dari 3 soal yang ibu berikan, mana yang menurut kamu paling sulit?
FK	: Yang paling susah menurut saya yang nomor 2 bu.
P	: Kenapa yang nomor 2?
FK	: Karena di masalah targetnya ada perbandingannya bu. Sedangkan di masalah sumber tidak ada. Jadi bingung menentukan panjang lebar dan tingginya.
P	: Tapi di sini jawaban kamu sudah benar kok.
FK	: Iya bu.
P	: Selanjutnya, ibu mau tanya soal nomor 1b. Bagaimana kamu bisa menentukan bahawa hubungannya adalah volume?
FK	: Saya kalikan angka  dengan volumenya bu.
P	: Iya, benar. Kemudian, untuk nomor 1d, bagaimana kamu bisa tahu bahwa yang harus dicari adalah volumenya?
FK	: Karena di soal ada kata serupa bu. Berarti hubungannya harus sama-sama volume.
P	: Baik. Untuk yang nomor 2d, jawaban kamu sudah benar. Tapi ibu mau tanya, kenapa untuk mencari ukurannya harus ditambahkan variabel x?
FK	: Nggak tahu bu. Soalnya biasa diajarin pakai cara itu. Ditambah x biar gampang menghitungnya.
P	: Untuk membandingkan bilangan biasanya kita membagi bilangan dengan suatu bilangan yang sama. Jadi, kalau mau cari ukuran sebenarnya, angka perbandingannya harus kita kalikan dengan bilangan pembagi tadi. Nah, di sini kita simbolkan angkanya dengan x.
FK	: Baik bu.
P	: Untuk yang nomor 3, kenapa tidak diselesaikan?
FK	: Waktunya tidak cukup bu.
P	: Baik, tidak apa-apa. Kalau begitu, cukup sekian wawancaranya. Ibu ucapkan terima kasih karena sudah meluangkan waktunya.
B. Gaya Berpikir Acak Konkret (AK)
1. FM
P	: Dari tiga soal yang ibu berikan, menurut kamu mana yang paling sulit.
FM	: Menurut saya semuanya sulit, bu.
P	: Apa yang membuat kamu kesulitan mengerjakan soal-soal tersebut?
FM	: Mencari hubungan antara masalah sumber dan masalah targetnya bu.
P	: Mengapa kamu merasa itu yang paling sulit?
FM	: Saya bingung bagaimana cara menghubungkannya.
P	: Baik tidak apa-apa. Selanjutnya, untuk soal nomor 1b, jawaban kamu adalah “Hubungan yang terdapat di antara rubik Sinta dan bilangan 13,824 adalah volume keseluruhan rubik Sinta”. Bagaimana cara kamu menentukan bilangan tersebut dengan rubik Sinta?
FM	: Saya kalikan jumlah kubus kecil dengan volumenya.
P	: Baik, sudah benar caranya. Selanjutnya nomor 1c, apakah ada kesulitan dalam menentukan hubungannya?
FM	: Tidak bu, karena gambarnya sama-sama bangun ruang bu.
P	: Selain keduanya sama-sama bangun ruang, apakah ada kesamaan yang lain?
FM	: Hanya itu saja bu.
P	: Kalau dari bilangan 13,824 dengan bilangan yang akan dicari pada masalah target, kesamaannya apa?
FM	: Tidak tahu bu. Saya masih bingung.
P	: Baik, tidak apa-apa. Biar ibu bantu jelaskan. Pada soal disebutkan bahwa masalah sumber dan masalah target itu serupa. Karena pada masalah sumber hubunganya adalah mencari volume dari kubus-kubus kecil, maka pada masalah target kita juga harus mencari volume dari balok-balok kecil. Jadi, hubungannya adalah sama-sama mencari volume.
FM	: Baik bu.
P	: Selanjutnya nomor 1d. Rumus apa yang kamu gunakan?
FM	: Rumus , bu.
P	: Rumus apa namanya?
FM	: Volume kubus bu.
P	: Kubus atau balok?
FM	: Oh iya, volume balok bu.
P	: Baik, jadi rumusnya sudah benar, tapi yang kamu hitung baru volume satu balok kecil. Sedangkan, yang diminta adalah volume keseluruhan kardus. Jadi, volume yang sudah didapat harus dikalikan dengan jumlah balok kecil. Di sini balok kecilnya ada berapa?
FM	: ada 6 bu.
P	: Coba kamu perhatikan lagi gambarnya. Apakah hanya ada 6?
FM	: Saya masih bingung cara menghitungnya bu.
P	: Baik, tidak apa-apa. Jadi, cara menghitungnya adalah pada bagian panjang terdapat 3 balok, pada bagian lebar terdapat 2 balok, dan pada bagian tinggi ada 2 balok. Kemudian, kita kalikan panjang, lebar, dan tinggi balok. Berapa hasilnya?
FM	: Hasilnya 12 bu.
P	: Bagus. Selanjutnya, untuk mencari volume kardus, volume balok yang sudah didapat dikalikan dengan 12. Sekarang sudah paham caranya?
FM	: Sudah bu.
P	: Baik. Kita lanjut ke nomor 2a. Mengapa kamu tidak menuliskan apa yang diketahui?
FM	: Waktunya tidak cukup bu.
P	: Tapi, mengapa untuk bagian b, c, dan d kamu bisa menjawabnya?
FM	: Karena saya mengerjakan bagian yang lainnya dulu bu. Jadi, saya melewatkan bagian yang 2a.
P	: Kalau begitu, coba kamu perhatikan lagi soalnya. Dari soal ini apa yang diketahui dari masalah sumber?
FM	: Luas alasnya 64 cm2 bu.
P	: Kalau dari masalah targetnya, apa yang diketahui?
FM	: Luas lantainya 108 m2, lalu perbandingan .
P	:Baik, jawabannya sudah tepat. Ibu rasa, cukup sekian wawancaranya. Ibu ucapkan terima kasih karena sudah bersedia meluangkan waktunya.
FM: Baik ibu, sama-sama.
2. ND
P	: Dari 3 soal yang ibu berikan, mana yang menurut kamu paling sulit?
ND	: Nomor 2 bu.
P	: Di mana letak kesulitannya?
ND	:Yang perbandingan, bu. Susah untuk mencari ukuran baloknya.
P	: Tapi di sini jawaban kamu sudah benar.
ND	: Iya, bu. Tapi caranya panjang bu.
P	: Selanjutnya, untuk nomor 1c, bagaimana kamu tahu kalau kesamaan hubungannya adalah volume?
ND	: Karena di masalah sumber yang dicari volumenya, bu. Terus ada kata “serupa” di gambar soalnya. Karena masalahnya serupa, jadi hubungannya adalah mencari volume bu.
P	: Iya. Lalu, untuk nomor 2b, apa kesimpulannya?
ND	: Oh iya bu. Lupa ditulis. Kesimpulannya adalah bilangan 384 merupakan luas permukaan kubus.
P	: Iya, benar. Untuk soal nomor 3, apa kamu bisa menjelaskan langkah pengerjaannya?
ND	: Lupa saya bu caranya.
P	: Coba diperhatikan lagi jawaban kamu sambil diingat-ingat.
ND	: Oh iya bu, pertama tuh cari sisi kubusnya dulu bu. Terus saya coba hitung pakai rumus volume. Dapat volumenya 8000 cm3, ternyata sama dengan masalah sumber bu. Jadi hubungannya volume kubus.
P	: Iya, benar. Setelah itu?
ND	: Setelah itu cari hubungan masalah sumber sama target, bu. Karena serupa, jadi sama-sama cari volume. Terakhir hitung volume baloknya bu.
P	: Baik, sudah benar jawabannya. Kalau begitu, Ibu akhiri wawancaranya. Terima kasih karena sudah meluangkan waktunya.
C. Gaya Berpikir Sekuensial Abstrak (SA)
1. FS
P	: Dari 3 soal yang ibu berikan, mana yang menurut kamu paling sulit?
FS	: Sepertinya yang nomor 2 bu.
P	: Apa yang membuat kamu kesulitan?
FS	: Saya agak bingung cara menentukan perbandingannya bu
P	: Kalau di sini, kamu dapat ukurannya dari mana?
FS	: Saya coba-coba aja bu.
P	: Jadi, untuk mencari ukurannya, kita bisa manfaatkan luas lantai yang diketahui dari soal. Luas lantainya kan sama dengan luas persegi panjang, berarti ukuran yang digunakan adalah panjang dan lebar. Karena  maka . Kemudian masukkan ke rumus luas persegi panjang, nanti akan diperoleh lebarnya sama dengan 9.
FS	: Oh iya bu.
P	: Selanjutnya, ibu mau tanya yang soal nomor 1b. Di sini kamu tulis bahwa hubungan rubik dan bilangannya adalah volume kubus keseluruhan. Bagaimana cara kamu menentukan hubungannya?
FS	: Dari volume kubus kecil dengan jumlahnya yang bu.
P	: Diapakan volume dan jumlah kubus kecilnya?
FS	: Dikalikan, bu
P	: Kemudian untuk yang 1c. Jawaban kamu adalah “mencari volume dari kubus-kubus kecil dan balok-balok kecil”. Bagaimana cara kamu menentukan hubungannya?
FS	: Lihat dari gambarnya bu.
P	: Selanjutnya, yang nomor 3. Kenapa pengerjaannya tidak sampai selesai?
FS	: Waktunya tidak cukup bu.
P	: Baik, tidak apa-apa. Kalau begitu, cukup sekian wawancara dari ibu. Ibu ucapkan terima kasi karena sudah meluangkan waktunya.
FS	: sama-sama bu.
2. IA
P	: Menurut kamu, dari 3 soal yang ibu berikan kemarin, mana yang paling sulit?
IA	: Mencari perbandingan bu.
P	: Yang nomor 2?
IA	: Iya bu.
P	: Di sini jawaban kamu sudah benar kok.
IA	: Tapi kemarin agak bingung bu awalnya.
P	: Baik. Kita lanjutkan. Ibu mau tanya yang nomor 3a. Di sini bagaimana cara kamu menentukan ?
IA	: saya coba bayangkan bu. Kalau jaring-jaringnya disusun, 16 cm jadi panjangnya, 5 cm jadi lebarnya, terus 3 cm jadi tingginya.
P	:Seandainya ukurannya kita bolak-balik boleh atau tidak?
IA	: bisa bu
P	: Kenapa bisa dibolak-balik?
IA	: tergantung cara melihatnya bu.
P	: Maksudnya seperti apa?
IA	: Maksudnya, kalau baloknya saya letakkan dalam posisi berdiri, nanti ukurannya jadi panjang = 3 cm, lebar = 5 cm, terus tinggi = 16 cm. Tapi itu masih balok yang sama. Begitu bu.
P	: Iya benar. Ibu rasa cukup sekian wawancaranya. Ibu ucapkan terima kasih atas waktunya.
IA	: Sama-sama bu.
D. Gaya Berpikir Sekuensial Konkret (SK)
1. SN
P	: Jadi ibu mau tanya-tanya tentang soal yang ibu berikan kemarin. Dari ketiga soal tersebut, apakah ada kesulitan dalam mengerjakannya?
SN	: Ada bu.
P	: Nomor berapa yang menurut kamu palinng sulit?
SN	: Menurut saya, dari ketiga soal itu kurang lebih kesulitannya, hanya bagaimana cara memahami maksud soalnya saja bu. Karena soalnya itu tersirat, jadi kita harus tahu konsep soalnya itu tentang apa. Kalau sudah mengerti konsepnya, tidak susah mengerjakannya.
P	: Jadi, kesulitannya adalah cara memahami soalnya?
SN	: Iya bu. Kalau sudah paham soalnya, mengerjakannya jadi mudah.
P	: Baik. Untuk soal nomor 1a, kamu menuliskan bahwa yang diketahui dari masalah sumber adalah “rubik  tersusun atas kubus-kubus kecil”. Apakah ada hal lain lagi yang diketahui?
SN	: Oh iya. Saya lupa menuliskan volumenya bu.
P	: Tidak apa-apa. Kemudian, yang nomor 1c. Bagaimana kamu bisa tahu bahwa kesamaanya adalah volume?
SN	: karena diketahui volume kubus yang kecil 0,512 cm3. Lalu di dalam rubik ada 27 kubus kecil. Lalu saya coba kalikan dan hasilnya betul 13,824. Berarti kan itu sama saja seperti mencari volume rubik. Lalu pada masalah target, diketahui panjangnya 6 cm, lebarnya 5 cm, dan tingginya 10 cm. Karena pada masalah sumber yang dibahas tentang volume dan disebutkan bahwa masalahnya serupa, berarti yang dicari adalah volumenya juga. Jadi saya langsung mencari volume baloknya.
P	: Iya, benar sekali. Lalu, untuk soal nomor 1d volume apa yang kamu cari di sini?
SN	: volume kardusnya bu.
P	: Sebenarnya tujuan kamu sudah tepat untuk mencari volume kardus. Tapi, yang kamu hitung di sini baru volume 1 kemasannya. Untuk mencari volume kardus, cari dulu ukuran kardus dari ukuran kemasan yang diketahui.
SN	: Jadi, yang diketahui itu baru volume kemasannya ya bu?
P	: Iya. Bisa juga kita cari dulu jumlah kemasan di dalam 1 kardus, lalu dikalikan dengan volume kemasannya.
SN	: Oh, karena di kardus ada 12 kemasan, berarti  ya bu?
P	: Iya, benar sekali. Selanjutnya yang nomor 2d. Di sini kamu langsung menuliskan . Bagaimana cara kamu menemukan ukurannya?
SN	: Saya coba cari angka yang kalau dibagi 3 hasil perbandingannya 4:3:1.
P	: Berarti kamu hanya coba-coba saja ya?
SN	: Iya bu.
P	: Baik. Kalau begitu sekian wawancaranya. Ibu ucapkan terima kasih karena sudah bersedia meluangkan waktunya.
SN	: sama-sama bu.

2. YP
P	: Dari 3 soal kemarin, menurut Yayu mana yang paling sulit?
YP	: Nomor 2 bu
P	: Bagian mana yang membuat kamu kesulitan?
YP	: Mencari sisi dari perbandingannya bu.
P	: Di soal 2d ini, untuk mencari perbandingan kamu mengalikan angka perbandingan dengan variabel x. Kenapa harus dikalikan dengan  x?
YP	: karena ini kan perbandingan bu. Kalau perbandingan itu adalah bentuk sederhana dari angka sebelumnya. Lalu, angka sebelumnya itu kan mempunyai nilai, di sini saya simbolkan dengan x.
P	: Jadi, kalau perbandingan itu, pasti akan dikalikan dengan bilangan yang sama dan bilangan yang sama itu kita simbolkan sebagai x.
YP	: Iya Bu.
P	: Selanjutnya, nomor 1b. Kenapa untuk mencari panjang sisi kubus harus diakarkan?
YP	: karena volume itu merupakan hasil perpangkatan kuadrat dari sisi-sisinya.
P	: Kuadarat atau pangkat tiga?
YP	: Eh iya, pangkat tiga bu.
P	: iya, benar. Selanjutnya nomor 1c, dari mana kamu tahu bahwa dari masalah sumber dan masalah target kesamaannya adalah sama-sama mencari volume?
YP	: karena pada masalah sumber bilangan 13,824 merupakan volume rubik. Terus karena masalah sumber dan masalah targetnya serupa, berarti sama-sama harus mencari volumenya bu.
P	: Iya benar. Selanjutnya, untuk soal nomor 3, bisa nggak kamu jelaskan langkah-langkah kamu mengerjakannya?
YP	: pertama, tuliskan dulu yang diketahui. Di situ kan ada jaring-jaring kubus. Terus diketahui panjang AB 80 cm. Berarti panjang sisinya dibagi 4, hasilnya 20 cm. Lalu di masalah target, dari jaring-jaring balok diketahui . Lalu, pada masalah sumber dibilang “Bangun ruang A memiliki hubungan dengan bilangan 8000” dan 8000 merupakan volume kubus. Karena masalahnya serupa, jadi pada masalah target kita juga cari volumenya. Karena itu jaring-jaring balok, maka pakai rumus , jadi dapat hasilnya 240 cm3.
P	: Iya. Jawabannya sudah tepat. Ibu rasa sudah cukup wawancaranya. Ibu ucapkan terima kasih untuk waktunya.
YP	: Sama-sama bu.
